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ABSTRAK o
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajor siswa

dengan menggunakan
Pengumpulan data dila
Kemudian dianalisis
penelitian in; y
hasil penelitian dari
Klasikal siswa kelas
20 orang siswa (80%
Klasikal 46.42. Pada
tuntas dan sehan
dengan nilaj rata-
(84°%) mendapat
belum mendapat

desain

PTK
Kukan dengan tes dan observasi. Data yang terkumpul
dengan persentase dan analisis kualitatif, Subjek dalam
akni siswa kelas V yang berjumlah 25 orang. Berdasarkan
23 orang siswa pada saat tes awal lingkat Ketuntasan
V sebanyak 5 orang siswa (20%) sedangkan sebanyak

dan

menggunakan  dun - siklus.

o) belum mendapat nilai tuntas dengan nilai rata-rata
siklus | sebanyak 10 orang siswa (410%) mendapat nilai
yak 15 orang siswa (60%) belum mendapat nilai tuntas
rata Klasikal 60,01. Pada siklus 11 sebanyak 21 orng siswa
nilai tuntas, sedangkan sebanyak 1 orang siswa (16%)
nilai tuntas, dengan nilai rata-rata klasikal 86,01,

Kata Kunci : Hasi) Belajar, Make A Match, 1PS

PENDAHULUAN

Pendidikan 1PS mempunyai
peran dalam mengubah tingkah laku
anak didik agar menjadi manusia
dewasa yang hidup mandiri dan
sebagai anggota masyarakat yang
berkarakter  dalam lingkungan
masyarakat. Pendidikan tidak hanya
mencakup pengembangan
intelektualitas saja, akan tetapi lebih
ditekankan pada proses pembinaan
kepribadian anak didik secara
menyeluruh sehingga anak menjadi
lebih dewasa dalam bersikap dan
berprilaku.

Berdasarkan Identifikasi
masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dibatasi yaitu
pada “ Meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Maich pada
mata pelajaran IPS materi pokok

Peristiwa Menjelang  Kemerdekaan
di Kelas V SD Negeri 106163

Bandar Klippa™.
Adapun  tujuan  dari  pada
penelitian — ini adalah  untuk

meningkatkan  hasil  belajar  siswa

dengan menggunakan model

pembelajaran Make 4 Maich pada
mata pelajaran IPS materi pokok

Peristiwa  Menjelang  Kemerdekaan

di Kelas V SD Negeri 106163

Bandar Klippa.

Manfaat yang diambil dari
hasil penelitin ini adalah:

a. Bagi  siswa, sebagai  bahan
masukan bagi siswa yang dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
itu sendiri.

b. Bagi  guru, sebagai  bahan
masukan  dalam  meningkatkan
keterampilan guru dalam
mengembangkan model

Dosen PPSD Prodi PGSD FIP UNIMED
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kooperatif  mosdel

dalam

pembelajaran

mabe a  macth musta

pelajaran 1PS
¢ Bagi seholah, hasil penelitian i
dapat menjadi referensi webagai
masukan  dan  evaluasi  guna
meningkatkan mutu dan kuatilas

pendidikan di 5D Negeri 106163
Bandar Klippa

d. Bagi peneliti, dapat
mengembangkan  wawasan dan
pengalaman pencliti dalam
peningkatan kualitas
pembelajaran

c. Bagi peneliti  lain, menjadi

referensi schagai masukan untuk
perbandingan  bagi pencliti lain
yang mencliti permasalahan yang

Lama.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah

Penclitian Tindakan Kelas
(Classroom  Action Research).
Penclitian  tindakan  kelas  yang

dilakukan adalah upaya-upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan
strategi pembelajaran make a maich.

p-ISSN : 2355-1720
e-ISSN : 2407-4926
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Lokasi dan Waktu Penclitian

PPenelitian
106163 Bandar Klil"lk:

‘{‘lﬂf'-'cr ]‘['ﬂ.'.‘['l A ?‘HS!;!”“’
Waktu pcnelili:m direncanakan pad,
bulan februari sampa marct 2016

ini dilakukan g

o) Negert

Subjek dan Objek Penclitian

Dalam  penelitian ini  yang
subjek penelitian adalah
Siswa Kelas Va SD Negeri 106163
Bandar Klippa yang berjumlah 25
dengan 10 laki-laki dan
Objek penclitian inj
hasil  belajar

menjadi

orang siswa
15 perempuan.
adalah  kemampuan
siswa terhadap mata pelajaran 1PS,

Sebagai alternatif  tindakan  yang
Jiberikan  scbagai  upaya  untuk
meningkatkan hasil  belajar  siswa
adalah dengan menggunakan model
kooperatif make a match  dengan
materi pokok Peristiwa Menjelang

Kemerdekaan

Desain Penelitian

Desain  penclitian
pelaksanaan penclitian ini  dapat
dijelaskan sebagai berikut:

dalam

Scanned by CamScanner
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REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN
} M PENGAMATAN E

k
PERENCANAAN m

SIKLUS Il

REFLEKSI

SR A
)T

Gambar Pengembangan Penelitian Tindakan Kelas (Rosmala, 2010: 92)

PELAKSANAAN

=

PENGAMATAN

Prosedur Penelitian f. Mempersiapkan Lembar Kerja
Siswa (LKS), soal-soal latihan
SIKLUSI pretes
Perencanaan ’
Langkah-langkah kegiata
iy - cgatan Pelaksanaan

perencanaan yaitu:
a. Menyusun
pembelajaran.

Langkah-langkah tindakan
yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

rencana

b. Menyiapkan beberapa  karu a. Guru menyiapkan beberapa
yang berisi konsep atau materi kartu yang berisi beberapa
pelajaran yang akan diajarkan. konsep atau topik yang cocok

c. Menyiapkan  waktu  yang untuk sesi review, sebaliknya

digunakan dalam menggunakan
make a macth.

satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban

d. Menyusun lembar pengamatan - Setiap siswa mendapat satu buah
untuk aktivitas guru dan siswa. kartu,

e .‘-Icnpers'iapkan media Tiap siswa memikirkan
p.cmbcla‘;aran yang  akan jawaban/soal dari kartu yang
digunakan. dipegang.
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A Sctiap siswa mencari pasangan
yang  mempunyai kartu  yang
cocok dengan kartunya, Artinya
siswa vang kebetulan mendapat
kartu ‘soal' maka harus mencari
pasangan yany memegang Kartu
‘jawaban soal” secepal mungkin.
Demikian juga sebaliknya.

¢. Setiap  siswa  yang
mencocokkan kartunya scbelum
batas waktu diberi poin.

f. Sectelah satu babak kartu dikocok
lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang Dberbeda  dari
sebelumnya.

g. Demikian  scterusnya
semua kartu soal dan jawaban
jatuh ke semua siswa.

h. Kesimpulan/penutup.

dapat

sampai

Pengamatan
Pada tahap ini, kegiatan yang
dilakukan  adalah  melaksanakan

pengamatan kegiatan guru terhadap
pelaksanaan tindakan secara khusus
dan proses pembelajaran  secara
umum dengan menggunakan lembar
pengamatan yang telah disiapkan

Refleksi
Refleksi merupakan langkah

untuk menganalisis hasil kerja siswa.
Analisis dilakukan untuk mengukur
baik kelebihan maupun kekurangan

yang terdapat pada siklus I.

SIKLUS I
Perencanaan
Tahap ini dilakukan seperti
Siklus I.
a. Menyusun
pembelajaran.

réencana

p-ISSN : 2355-1720
e-ISSN : 2407-4926
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beberapa karty

b, Menyiapkan
yany berisi konsep atau topik
materi pelajaran.

Menyiapkan  batas waklu yang

digunakan dalam meneari

pasangan.
d. Menyusun lembar pengamatan.
Menyusun lembar kerja siswa
(1.KS). soal-soal latihan, pretes,

Pelaksanaan
l.angkah-langkah tindakan

yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
a. Guru menyiapkan  beberapa
kartu yang berisi  beberapa

konsep atau topik yang cocok
untuk sesi review, scbaliknya
satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban.

b. Setiap siswa mendapat satu buah

kartu.

c. Tiap siswa memikirkan
jawaban/soal dari kartu yang
dipegang.

d. Setiap siswa mencari pasangan
yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartunya. Artinya
siswa yang kebetulan mendapat
kartu ‘soal” maka harus mencari
pasangan yang memegang kartu
‘jawaban soal’ secepat mungkin.
Demikian juga sebaliknya.

e. Setiap siswa yang dapat
mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin.

f.  Setelah satu babak kartu dikocok
lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari
sebelumnya.

g.- Demikian seterusnya sampai
semua kartu soal dan jawaban
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h Tes

Tes  adalabh gy untuk
memperoieit serash mana Kemmpuan
suswa dan muelibat tmgat Keberbasilan
sswd o suaty  matert Jyar yapg
vl dsamparkan sebelumnyg, h

Alut pengumpulun daty dalam
pemeltion  ini adelab  tes vang
berdenauk. piliban berganda 10 buti,
sl pada pokok  bahasan Tokoh-
mokok penting Proklamasi
Nemerdekaan. Tes ini berfungsi
urmk mengukur  Kkemampuan dan
melbar tngkat keberhasilan siswa
demgun model pembelajaran mate o
muanch.

Teknik Analisis Data

Teknik  analisis dama  ini
menjeleskan data yang  diperoleh
damalisis untuk mengetshui  hasil
akbir.  Langkah-longkah  teknik

& Anzlisis Datz vang Diperoleh
dart Hasil Tes

Sebelum hasil belajar diberi
nilaz,  terlebth  dohulu  dilakukan
peaskoran. Penskorun adalah suatu
proses mengubah jawaban-jawaban
s menjadi angka-angka
(mengadakan Kualifikasi). Penskoran
dilakukan agor hasil penilaian
menjadi  objektif. Rumus yang
digunakan untuk penskoran soal
pilthan berganda adalah sebagai
berikut:

Tw

S=¥R-

n—1
Keterungon:
Sumber Parwanto (2011:190)

p-ISSN : 23551720
e ISSN : 24074926
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S = skor yang dicari
YR = jumlah soal yang benar
YW = jumlah skor yang salah

n = jumlah option (ahernative

jawaban tiap soal)
| = bilangan tetap
Setelah dilakuakan
penskoran,  langkah  selanjutnya

adalah member nilai tes hasil belajar
dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
S= K x 100
N

Keterangan:
Sumber Purwanto (2011:207)

S = nilai yang diharapkan (dicari)

R =jumlah skor dari item atau soal
yang dijawab benar

N = skor maksimum dari tes tersebut

Dengan kriteria:
Nilai < 70 = siswa belum tuntas
dalam belajar
Nilai > 70 = siswa sudah tuntas
dalam belajar
Dalam hal ini, apabila siswa
mendapat nilai dibawah 70 berarti
tidak tuntas dalam belajar. Dan
sebaliknya, apabila siswa mendapat
dilai diatas 70 berarti tuntas dalam

belajar.

a. Nilai Rata-Rata Klasikal
Nilai rata-rata ini diperoleh
dengan rumus:

oo ZX

N

Kelerangan:
Sumber Aqib (2010:40)

p-ISSN : 2355-1720 24

e-ISSN : 2407-4926

X = pilai rata-rata klasikal
¥ X = jumlah semua nilai siswa

$'N = jumlah siswa

b. Ketuntasan Belajar Klasikal
Untuk mengetahui

persentase siswa yang sudah tuntas
belajar secara klasikal dugunakan

rumus:

Keterangan ;
Sumber Aqib (20”:41"“
P = Persentasc Ke i

Klasikal
3 f = jumlah siswa yang tunte
3! N = jumlah siswa seluruhnya

Kriteria untuk pﬂ.’ﬁlﬁkatan

keberhasilan dari tiap-tiap soal
digunakan untuk melihat
peningkatan hasil belajar yang dibagi
menjadi :

Tabel Kriteria keberhasilan

belajar siswa
. Tingkat

No. Kriteria Keberhasilan

I. | Sangat baik > 80%

b Baik 60 - 79%
3. Cukup 40 - 5%
4, Rendah 20 - 39%
5. | Sangatrendah | <20%

Sumber Aqib (2010:41)

Dari persentasi di atas dapat
diketahui banyak siswa yang tuntas
dalam belajar dan tidak tuntas.
Analisis ini dapat dijadikan refleksi
untuk melakukan perencanaan pada
siklus selanjutnya.
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¢. Analisis Hasil QObservasi Untuk
NSiswa  Ditentukan  Denpan

Rumus:
-‘D
Jumlak skor aspek yang diamati

T 100%
Jumlah total aspek

Keterangan -
I’ = persentase hasil observasi

Dengan  Ketentuan  scbagai

berikut:

Tabel Hasil Observasi Untuk Siswa

_Penenlnse Keterangan | Standant
| _Perubahan Nilai 4
90-100% Sangat Baik 4
80-89% Baik 3
70-79% | Cukup 2
<70% |  Kuranp |
HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 106163 Bandar Klippa
T.A 201572016.  Sekolah ini
mempunyai luas tanah 1.667 m* .
Mempunyai 7 ruang kelas yang
berukuran + 49 m’. Sarana lainnya
vang mendukung adalah
perpustakaan, kantor kepala sekolah
sekaligus ruang guru, ruang UKS,
toilet, gudang, kantin, rumah dinas.

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VSD Negeri 106163 Bandar
Klippa T.A 2015/2016. Sebagai
subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V SD Negeri 106163
Bandar Klippa T.A 2015/2016
sebanyak 25 orang. Objek penelitian
tindakan kelas ini adalah penggunaan
model pembelajaran make a match
untuk meningkatkan hasil belajar

25

B
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siswa - pada pelajaran  1ps materj

peristiwa menjelang Kemerdekaan,
Deskripsi Data Awal Siswg (Tes
Awal)

Langkah  awal sebelum
melakukan  tindakan penelitian
adalah dengan melakukan observasi
terhadap  siswa.  Observasi yang
dilakukan untuk mengetahui m:ml;l}}
dialami  olch dalam
IPS  materi peristiwa
menjelang kemerdekaan, Tes
Awaltersebut diberikan kepada siswa
kelas VSD Negeri 106163 Bandar
Klippa T.A 2015/2016.

Soal Tes Awalyang diberikan
dalam  bentuk  pilihan berganda
sebanyak 20 soal. Untuk
memberikan nilai nilai kepada siswa
terlebih dahulu dilakukan penskoran,
Hal ini bertujuan agar hasi]
penelitian menjadi objektif. Dengan
skor tertinggi 20 dan nilai 100. Nilai
ketuntasan untuk  pelajaran  IPS
adalah  70. Berdasarkan hasil
penelitian di  peroleh Tes
Awalsebagai berikut :

Dari keseluruhan
siswa kelas V yg berjumlah 25
orang, hanya 5 orang (20%) siswa
yang tuntas dan sebanyak 20 orang
(80%) tidak tuntas. Hal ini
membuktikan bahwa hasil belajar
siswa kelas V secara klasikal belum
tuntas karena belum mencapai 80%
tingkat ketuntasan klasikal. Hasil
ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada grafik berikut ini:

vang siswa

pelajaran

nilai

p-ISSN : 23551720
e-ISSN : 2407-4926
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Hasil  ketuntasan  belajar
klasikal pada post test siklus 11 dapit

25 :
' 20% dilihat pada gralik berikut i
20
o
25
l; 15 | .ﬂ
g 20 |
s 10 4 |
2 ; 1% |
5 ) I
=
0 i "
Tuntas
o™
Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Tuntas Il "I:'h.
Klasikal Pada Tes Awal el
T , Grafik Persentase Ketuntasan
g Bcrdnsarka‘n gtk O im,h' Belujar Klasikal Pada Post Test
jelaslah bahwa siswa kelas V SD Siklus 11

Negeri 106163 Bandar Klippa T.A
20152016 sebanyak 80% mengalami

ketidaktuntasan dalam belajar. 25
c . @ 20
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus | g
a. Tahap Perencanaan Tindakan a s |
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan §
§ 10 |
25 5 |
5 &
20 o |\
| 60% Pre  Siklus Siiklus
! Test 1 "

b
w

i _
Grafik Grafik Ketuntasan Belajar
Pada Tes Awal, Post Test Siklus |
dan Siklus 11

JUMLAH siIswa
-
(=]

5
o I - Pembahasan
1“"""’.'2:;"‘;5 | Berdasarkan  analisis  data
P ! yang telah dilakukan pada siklus |
rafik Persentase Ketuntasan Belajar dan I, maka dapat dijab
= ) jabarkan bahwa
Klasikal Pada Post Test Siklus | hasil tes awal yang diikuti oleh 25
siswa kelas VSD Negeri 106163
p-ISSN : 2355-1720 26
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Bandar Klippa T.A 20152016 pada

pelajaran  IPS  maleri peristiwa
menjelang  kemerdekaan  nilai
tertingginya  adalah 86,7  dan

terendah 26,7. Dari 25 siswa hanya 5
orang yang mengalami ketuntasan
belajar atau schesar 20%, sebanyak
20 siswa atau schesar 80% siswa
tidak tuntas dalam belajar. Dan nilai

rata-rata  klasikal sebesar 46,42,
Tingkat ketuntasan belajar
klasikalnya scbesar  20%.  Hal
terscbut  masih  dibawah  80%

ketuntasan yang diharapkan.

Setelah diberi tindakan pada
siklus | dengan menggunakan model
pembelajaran make a match pada
pelajaran  IPS  materi  peristiwa
menjelang  kemerdekaan, diperolch
nilai tertinggi 93,35 dan terendah
33,35. Sebanyak 10 siswa atau
sebesar 40% mengalami ketuntasan
belajar, sebanyak
sebesar 60% tidak tuntas dalam
belajar.  Dan  nilai  rata-rata
klasikalnya 60.01. Ketuntasan belajar
klasikalnya 40%. Jika dilihat dari
hasil Tes Awal terjadi peningkatan
jumlah siswa yang mengalami
ketuntasan belajar, akan tetapi
tindakan pada siklus I belum bisa
dikatakan berhasil karena masih
dibawan 80% ketuntasan yang
diharapkan. Hasil observasi aktivitas
belajar siswa rata-ratanya sebesar
23,48. Oleh karena itu dilakukan
tindakan perbaikan pada siklus II.

Hasil analisis data pada siklus
11, diperoleh nilai tertinggi 100 dan
terendah 60. 21 siswa mengalami
ketuntasan belajar atau sebesar 84%
dan sebanyak 4 siswa atau sebesar
16% mengalami ketidaktuntasan
dalam belajar. Dengan nilai rata-rata
klasikalnya 86,15. Dari data tersebut,
ketuntasan belajar klasikal siswa

15 siswa atau -

27
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kelas Vo pada pelajaran 11975 teppeeiltniy
sangal tingget dan telab inelebihi 207
ketuntasan yang dibaragkan, Hal i
menunjukkan bahiwma, feor el
peningkatan hasil belajar siswa grada
siklus 11 Diari hasil obeervas)
aktivitas belajar siswa pada ikl 1
rata-ratanya sebesar 57,

berdasarkan hasil peneitian
ini diperoleh gambaran babwa mode)
pembelajaran make a match  dagiat
meningkatkan  hasil  belagar i
dalam menyelesaikan saal-sonl, Hal
ini disebabkan bentuk pelajaran tidak
hanya  dipusatkan  kepada  guri
semata  yang berperan aktif  akan

tetapi lebih memperhiatikan
keterlibatan siswa secara aktif,
Dengan  demikian, — maka

hipotesis  tindakan  yang  diajukan
dalam  penelitian - ini adalah
menerima hipotesis yang,
menyatakan dengan  menggunakan
model pembelajaran make a match
dapat meningkatkan hasil  belajar
siswa pada mata pelajaran IPS materi
peristiwa menjelang kemerdekaan di
kelas V SD Negeri 106163 Bandar
Klippa T.A 2015/2016.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan hasil penelitian,
diperoleh  kesimpulan  scbagai
berikut:

a. Dari hasil Tes Awaldiketahui
dari 25 siswa pada saat diberikan
pre fest  lingkat  ketuntasan
klasikal siswa kelas V sebanyak
5 orang siswa (20%) scdangkan
sebanyak 20) orang siswa (80%)
belum mendapat nilai tuntas.
Dengan kategori mendapat nilai
rendah (20-39) sebanyak 11
orang siswa (44%), mendapat
nilai sedang (40-59) sebanyak 8
orang siswa (32%), mendapat

p-1SSN : 2355-1720
e-ISSN : 2407-4926
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nilai tinggi (60-79) scbanyak 5
siswa (20%), dan sangat tinggi
(>80) schanyak | orang siswa
(4%) dengan rata-rata
klasikal 46,42.

b. Pada siklus | sebanyak 10 orang
siswa (40%) mendapat nilai
tuntas dan 15 orang siswa (60%)
belum mendapat nilai tuntas.
Dengan perincian kategori nilai
rendah (20-39) sebanyak 2 siswa
(8%), mendapat nilai sedang
(40-59) sebanyak 10 orang siswa
(40%), mendapat nilai tinggi
(60-79) scbanyak 7 orang siswa
(28%). dan nilai sangat tinggi
(>80) scbanyak 6 siswa (24%)
dengan nilai rata-rata Kklasikal
60,01.

Pada siklus sebanyak 21 orang
siswa (84%) vang mendapat
nilai tuntas sedangkan sebanyak
4 orang siswa (16%) belum
mendapat nilai tuntas. Dengan
perincian tidak ditemukan siswa
(0%) yang mendapat nilai
rendah (20-39), tidak ditemukan

yang mendapat nilai sedang (40-
59), mendapatkan nilai tinggi
(60-79) sebanyak 5 orang siswa
(20%), dan yang mendapat nilai
sangat tinggi (>80) sebanyak 20
orang siswa (80%) dengan nilai
rata-rata klasikal 86,15. Bila

dibandingkan dengan nilai post

test pada siklus I maka dapat
dikatakan terdapat peningkatan

hasil belajar siswa pada siklus II

sebesar  84%-40% 44%,

dengan demikian maka dapat

dikatakan terjadi peningkatan

nilai
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hasil belajar siswa dari siklus |
ke siklus 11
d. Berdasarkan
belajar
diternukan

obtervasi
aktivitas pada
siklus | 69,44%,
persentase  hasil belajar siswa,
dan pada siklus Il sebesar
88.88% tingkat persentase hasil
belajar siswa. Dengan demikian
dapat  disimpulkan  terdapat
peningkatan  aktivitas  belajar
siswa dari siklus | ke siklus 11.

Hipotesis yang  menyatakan
dengan menggunakan  model
pembelajaran make «a match
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS
materi  peristiwa  menjelang
kemerdekaan di kelas V SD
negeri 106163 Bandar Klippa.
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